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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui alih kode yang dilakukan penutur serta
penyebab terjadinya alih kode pada mahasiswa 2020A Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin.
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Peneliti mengumpulkan data
yaitu dengan observasi di lapangan saat pembelajaran berlangsung. Data yang ditemukan
yaitu, tujuh data alih kode intern, dua belas data alih kode ekstern. Sehingga, total data yang
ditemukan sembilan belas data alih kode.

Kata Kunci : alih kode campur kode, sosiolinguistik, bahasa Mandarin

Abstract
The purpose of this study is to find out the code transfer carried out by speakers and the causes
of code switching in 2020A students of the Chinese Language Education Study Program. The
research method used is qualitative descriptive. The technique used in this study is in the form
of the Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) technique. Researchers collect data by observation in
the field during learning. The data found are, seven internal code transfer data, twelve external
code transfer data. Thus, a total of nineteen data were found over code.

Keywords : Mandarin, Sociolinguistic, Code Switch

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer dan digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri.
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan berbagai macam suku dan budaya juga
memiliki banyak sekali bahasa daerah. Bahasa daerah yang dimiliki oleh Indonesia
hingga saat ini mencapai 718 bahasa. Bahasa daerah ini digunakan untuk saling
berkomunikasi dengan lawan bicara dari suku atau daerah yang sama. Oleh karena
itu, sebagian besar masyarakat Indonesia setidaknya dapat berbicara menggunakan
dua bahasa atau lebih karena setiap daerah memiliki bahasa daerahnya masing-
masing.

Bahasa Mandarin bahasa yang memiliki penutur terbanyak di dunia. dan kemudian
menjadi bahasa komunikasi sehari-hari yang dipakai oleh masyarakat tiongkok dan
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sekitarnya. Dari wilayah utara #77 (huanghe) hingga selatan Tiongkok YT (changjiang)
atau Yangtze terdapat sekitar 200 variasi dialek bahasa Tionghoa yang tersebar di
daratan Tiongkok, lalu dikelompokkan menjadi 13 kelompok dialek, enam diantaranya
merupakan dialek yang paling umum digunakan oleh kelompok masyarakat di Tiongkok
dan di seluruh dunia, yaitu i (guanhua), |~ 1 (guangdong hua), & i (kéjia yu),
JoiE (wayt), [#iE(min yi), dan #EE (xiang yu). sejarah terbentuknya bahasa Mandarin
tidak lepas dari pergerakkan nasional yang terjadi di masa perjuangan Republik
Tiongkok. Li (1935:35) dalam riwayat catatannya, awalnya bahasa Mandarin merupakan
salah satu dialek yang sering digunakan dari masyarakat Tiongkok dari wilayah utara
yang disebut 1# % (putonghua) kemudian muncul adanya ide untuk digadang sebagai
[F1E (guoyl) atau bahasa nasional karena mencontoh pergerakan bahasa nasional yang
terjadi di Jepang yang menjadikan Jepang menjadi negara yang kuat, kemudian tokoh
yang menggalakan penggunaan bahasa Mandarin sebagai bahasa Nasional adalah Wu
Rulun, ia pernah menempuh pendidikan di Jepang selama tiga tahun, selama mengamati
perkembangan di Jepang, ia menganggap jika mempopulerkan bahasa standar
bernegara maka Tiongkok bisa berdikari. kemudian pada tahun 1911 yang bertepatan
pada periode runtuhnya Dinasti Qing, [Fl= [ 75%(Tongyi gudyl fangfa) yang berarti
“‘Metode Pendekatan Penyatuan Bahasa WNasional” diserahkan ke Kementerian
Pendidikan Republik Tiongkok, agar ¥ i# i atau bahasa Mandarin segera dipromosikan
ke seluruh daratan Tiongkok sebagai bahasa Nasional.

Chaer dan Agustina (2004:4) menjelaskan, sosiolinguistik adalah cabang ilmu
linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan menggunakan
objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam
masyarakat tutur. Sosiolinguistik sebenarnya merupakan ilmu yang menjelaskan
tentang proses komunikasi dan berinteraksi di dalam masyarakat, yang berisi aturan
tentang arahan kepada masyarakat agar bisa berkomunikasi dengan lawan bicaranya,
mengingat manusia merupakan makhluk sosial sehingga bahasa menjadi alat
komunikasi yang penting dalam berinteraksi. Seorang individu di dalam suatu
kelompok masyarakat akan menggunakan ragam bahasa yang bergantung pada
siapa lawan bicaranya karena di dalam lingkungan masyarakat di Indonesia terdapat
sebuah aturan dan hierarki yang harus dipatuhi akan menggunakan ragam bahasa
yang bervariatif dan normatif, semisal ragam bahasa yang akan berbeda tergantung
pada konteks lawan bicara seperti anak kepada orang tua, murid kepada guru, individu
terhadap sahabat, individu terhadap kekasih, individu dengan tuhan, dan lain-lain.
Peristiwa tersebut sejalan dengan pendapat Rokhman (2013:3) bahwa isu
sosiolinguistik memiliki tujuh dimensi yaitu (1) identitas mitra tutur, (2) identitas sosial
penutur, (3) konteks atau lingkungan sosial peristiwa tutur, (4) dialek-dialek sosial
berupa analisis diakronik dan sinkronik, (5) penilaian pada lingkungan masyarakat
yang berbeda yang dilakukan oleh penutur terhadap bentuk-bentuk ujaran, (6)
tingkatan ragam dan variasi bahasa, dan (7) penerapan Sosiolinguistik.

Masyarakat di Indonesia umumnya menggunakan berbagai macam bahasa di
dalam kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan juga bergantung pada daerah
tempat tinggalnya, Aneka ragam suku-bangsa serta terjadinya akulturasi budaya
sehingga membuat masyarakat Indonesia umumnya menguasai lebih dari satu
bahasa. Hal ini juga merupakan bukti bahwa masyarakat Indonesia merupakan
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masyarakat bilingual atau bahkan trilingual terbesar di dunia. Umumnya masyarakat
Indonesia menguasai tiga bahasa, antara lain: 1) bahasa Indonesia; 2) bahasa
Daerah; dan 3) bahasa asing. Hal ini merupakan sebuah keistimewaan yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia, yaitu ketika seseorang mampu menguasai lebih dari satu
bahasa adalah keistimewaan dan dianggap cerdas karena bahasa sendiri
membutuhkan waktu yang lama untuk dipelajari dan dipengaruhi oleh tingkat
kesulitannya. Dengan kemampuan tersebut, maka dalam sebuah percakapan antar
bilingual maupun multilingual akan ditemukan beberapa fenomena alih kode dan
campur kode (Nugroho, 2011:31).

Alih kode merupakan fenomena sosiolinguistik yang terjadi di lingkungan
masyarakat dwibahasa dan multibahasa. Alih kode terjadi di berbagai tempat seperti
di rumah, sekolah, bahkan pemerintahan, alih kode sendiri dilakukan oleh semua
orang baik yang muda maupun dewasa. Chaer (2010:114) berpendapat bahwa alih
kode dan campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih, atau dua varian
dari sebuah bahasa dalam satu masyarakat tutur. Kemudian Ohoiwutun (2002:71)
berpendapat bahwa pada hakikatnya alih kode merupakan pergantian pemakaian
bahasa atau dialek. Dilakukan oleh dua pihak sebagai penutur dan sebagai pendengar
yang biasanya dilakukan di lingkungan dan komunitas yang memiliki kesamaan pada
penggunaan bahasanya yang dituturkan sehari-hari. Fishman dalam Chaer dan
Agustina (2004: 108) berpendapat bahwa selain perubahan situasi, alih kode juga
terjadi karena beberapa faktor. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih
kode, antara lain: 1) pembicara pertama atau penutur; 2) bahasa yang digunakan; 3)
lawan bicara atau mitra tutur; 4) kapan pembicaraan dilakukan; dan 5) tujuan dari
pembicaraan tersebut.

Latar belakang budaya tiap mahasiswa dapat ditemukan pada dunia
perkuliahan ketika mahasiswa dari berbagai penjuru daerah berkumpul menjadi satu.
Saat inilah fenomena alih kode dilakukan secara tidak sadar oleh para mahasiswa,
terutama yang berasal dari satu daerah yang sama. Foley dalam Mahsun (2014: 257)
menyebutkan kontak antara dua kebudayaan (komunitas) secara alamiah akan selalu
termanifestasi dalam wujud perubahan bahasa. Perubahan bahasa yang dimaksud
berupa terjadi alih kode dan/atau campur kode pada bahasa daerah. Hal ini juga terjadi
pada mahasiswa UNESA Jurusan Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2020 yang
mampu menguasai dan menggunakan bahasa Indonesia, bahasa jawa, dan beberapa
kosakata bahasa Mandarin sehingga sering kali terjadi fenomena alih kode saat para
mahasiswa ini berkomunikasi satu sama lain. Pada sub-bidang kajian sosiolinguistik
mengkaji pemakaian bahasa berhubungan dengan perbedaan varietas varietas
bahasa pemakainya (Mahsun, 2014).

Dalam proses belajar-mengajar, Mahasiswa yang mendengarkan materi
pembelajaran dan dosen menyampaikan materi pembelajaran yang berkaitan dengan
bahasa Mandarin. Kegiatan kelas berlangsung dengan bebas dan aktif. Mahasiswa
aktif dalam diskusi dengan menyampaikan pemikirannya dan aktif bertanya tanpa
adanya tekanan hierarki antara dosen dan mahasiswa di dalam forum diskusi selama
tidak melanggar peraturan dan etika yang berlaku, selama berinteraksi mahasiswa
bebas menggunakan bahasa Mandarin ataupun bahasa lainnya dalam waktu proses
belajar-mengajar selama dalam proses komunikasi informasi yang disampaikan dapat
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diterima dengan baik. Sehingga mahasiswa perlahan cakap menggunakan bahasa
Mandarin dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
ini, kalimat percakapan yang dituturkan oleh dosen maupun mahasiswa merupakan
rangkaian kombinasi kosakata dari bahasa Mandarin dengan bahasa lainnya sesuai
dengan menggunakan tata bahasa dari salah satu kedua bahasa tersebut, yang sering
digunakan di dalam waktu belajar-mengajar, diharapkan dari proses komunikasi
seperti ini mahasiswa mudah mengingat berbagai kosakata, Interaksi pendidik
dengan mahasiswa terjadi alih kode bahasa, menggunakan bahasa asing yaitu
Mandarin. Alih kode bahasa yang digunakan pendidik guna mahasiswa dapat
memahami materi yang telah dijelaskan.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penelitian yang berjudul “ALIH KODE
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA MANDARIN PADA MAHASISWA 2020A PRODI
PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA” ini
dilakukan karena pada proses pembelajaran mahasiswa menggunakan kosakata
bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin dalam proses berinteraksi. Analisis ini
dilakukan penulis guna dapat mengetahui alih kode bahasa yang digunakan
mahasiswa pada prodi pendidikan bahasa Mandarin.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Jenis Alih kode tuturan apa saja yang terjadi saat percakapan antara
mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran bahasa Mandarin?
2. Bagaimana bentuk Alih Kode tuturan yang diterapkan dalam percakapan antara
mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran bahasa Mandarin?
3. Apa penyebab terjadinya Alih kode tuturan antara mahasiswa dan dosen dalam
pembelajaran bahasa Mandarin?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sehingga hasil yang
disajikan berupa tulisan deskriptif dan tidak bersifat kuantitatif. Subjek penelitian yang
disepakati pada pembahasan ini merupakan tata tutur mahasiswa prodi pendidikan
bahasa Mandarin 2020A. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Teknik SBLC dilakukan
dengan penulis sebagai pengamat dan mendengarkan apa yang dikatakan oleh
narasumber yang sedang berkomunikasi dengan mitra tuturnya. Dalam penelitian ini,
guru berperan sebagai narasumber dan mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin
UNESA 2020 sebagai mitra tuturnya.

Sugiyono (2017: 203) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik
pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala
alam, dan responden. Oleh karena itu, Metode Pengamatan atau Analisis Observasi
dengan cara melihat langsung fakta dan kejadian di lapangan dilakukan agar hasil dari
penelitian ini dapat diketahui proses terjadinya Alih kode yang dilakukan oleh penutur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa 2020A Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA terdiri dari 23
mahasiswa dengan 2 jenis bahasa Ibu. Mayoritas mahasiswa menggunakan bahasa
Jawa sebagai bahasa yang dipergunakan di luar kampus atau ketika mereka berbicara
satu sama lain. Namun, terdapat beberapa mahasiswa berasal dari luar Jawa Timur,
sehingga mereka menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Dalam
kegiatan belajar mengajar, baik dosen maupun mahasiswa sering menggunakan alih
kode dalam berkomunikasi.

Berdasarkan pengamatan pada mahasiswa 2020A, peneliti menemukan
sembilan belas data yang mengandung alih kode. Peneliti membedakan dua jenis alih
kode yang digunakan, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Disajikan tabel di
bawah yang menunjukkan jumlah data setiap jenis alih kode.

No | Jenis Alih Kode | Jumlah

1. | Alihkode intern |7

2. | Alih kode ekstern | 12

Total 19

Berdasarkan tabel di atas, alih kode ekstern merupakan alih kode yang paling
banyak digunakan dibandingkan penggunaan alih kode intern. Berikut contoh-contoh
kalimat yang digunakan dalam penggunaan alih kode ekstern.

Alih kode ekstern
Alih kode ekstern merupakan penggunaan alih kode bahasa asing (bahasa
Mandarin) dengan bahasa sendiri (bahasa Indonesia). Alih kode ekstern merupakan
alih kode yang terjadi antara bahasa sendiri salah satu bahasa atau ragam yang ada
dalam verbal repertoire masyarakat tuturya dengan bahasa asing (Soewito dalam
Chaer dan Agustina, 2010).. Berikut terdapat 12 data alih kode ekstern yang
ditemukan peneliti:
1. Besok 75 kah? (mahasiswa 1)
Dapat dilihat pada data di atas, penutur semula menggunakan bahasa Indonesia
kemudian beralih kode menjadi bahasa Mandarin. Penutur beralih kode kembali
menggunakan bahasa Indonesia. Penutur menambahkan kosakata W15 (tingxié),
yang berarti mendiktekan(v) dalam bahasa Indonesia. Menurut KBBI, mendiktekan
yaitu menyuruh menulis apa yang dibacakan atau yang dibicarakan. Sedangkan,
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Wr'5 (tingxié) merupakan kegiatan mendiktekan dalam bahasa Mandarin. Penutur
menambahkan W 5 (tingxi€) pada kalimat yang dituturkan karena menanyakan hal
yang spesifik guna lawan bicara dapat memahami konteks yang dibicarakan.

2. Kalian #§4 kah? (mahasiswa 4)

Pada data di atas, penutur awalnya menggunakan bahasa Indonesia. Setelah itu,
penutur beralih kode bahasa Mandarin kemudian penutur kembali beralih kode
bahasa Indonesia. Penutur menambahkan kosakata Bi 4 (mingbai), yang berarti
mengerti, penutur menspesifikan kosakata tersebut guna lawan bicara paham
konteks yang dibicarakan.

3. Tapi &/, saya &/ A4 F. Trus hubungannya sama itu apa? (mahasiswa 5)
Dilihat pada data tersebut, terjadi peralihan kode bahasa Indonesia-Mandarin-
Indonesia. Penutur menambahkan kata dan klausa dalam bahasa Mandarin yaitu:
%) (laoshi) yang berarti guru, AN KB 1 (hai bu tai mingbai) artinya masih tidak
seberapa mengerti. Penutur menggunakan kosakata )i (ldoshi) guna
menspesifikan penjelasan bahwa kata tersebut ditujukan kepada lawan bicara
yaitu guru. Penutur melanjutkan tuturannya dengan saya &AKHIA (hai bu tai
mingbai), penutur beralih kode menggunakan bahasa Mandarin guna penjelasan
bahwa penutur mengekspresikan ketidakpahaman dalam bahasa Mandarin
sehingga lawan tutur dapat memahami konteks yang dibicarakan.

4. Minimal Izfg! (mahasasiswa 6)

Pada data di atas, terjadi peralihan kode bahasa Indonesia menjadi bahasa Mandarin.
Disisipkan kosakata bahasa Mandarin: IZx (chifan) berarti makan. Penutur beralih

kode bahasa Mandarin guna lawan bicara dapat memahami spesifik konteks yang
dibicaraka.
5. A: nilaimu kok bisa bagus?

B: AFHF!
Data yang ditunjukkan di atas merupakan bahasa Indonesia menjadi alih kode bahasa
Mandarin, Terdapat tambahan kata seruan dalam bahasa Mandarin, A%ZE (wU nian)

diterjemahkan secara modulasi berarti fasih. Terjemahan secara modulasi yaitu teknik
penerjemahan yang mengubah sudut pandang, fokus atau kategori kognitif dalam

bahasa Sumber (Molina dan Albir, 2002). Jika diterjemahan secara harfiah A (w
nian) berarti lima tahun. Pada penerjemahan ini tidak berdasarkan terjemahan secara
harfiah, tetapi terjemahan secara perubahan fokus. Perubahan fokus pada & (Wi
nian) yaitu sebuah ungkapan slang untuk membanggakan diri sendiri/orang lain dan
bisa digunakan sebagai pujian. E5F (wi nian)tidak lagi difokuskan terjemahan secara

harfiah, tetapi secara modulasi. HZF (wl nian) juga merupakan bentuk
pengekspresian pujian penutur kepada lawan tutur.

6. A: BEXEREIFL?
B: kalo ga ada £/, jangan nambah-nambahin /&Y !

Data di atas berupa percakapan, pada penutur A menggunakan bahasa Mandarin,
lalu penutur B menjawab menggunakan bahasa Indonesia serta peralihan bahasa
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Mandarin. Percakapan di atas konteksnya masih sama yaitu {EMl (zuoye) artinya

PR (pekerjaan rumah). Pada penutur A menanyakan menggunakan bahasa
Mandarin guna lawan bicara B dapat memahami konteks yang dibicarakan masih
linier dengan mata kuliah berbahasa Mandarin. Penutur B semula berbahasa
Indonesia kemudian beralih kode bahasa Mandarin berupa penambahan kosakata

{ENl (zuoye) guna penutur menspesifikkan konteks yang dibicarakan dengan

lawan bicara.

7. di HMJ R4 X i 4 11g?
Data yang disajikan di atas, penutur mengawali kata dengan bahasa Indonesia,
kemudian dilanjutkan menjadi bahasa Mandarin, proses ini disebut alih kode.
Penutur bertanya 7% A # 3¢ [ 7] #1152 Dalam konteks ini penutur bertanya ke salah
satu teman kelasnya mengenai ketersediaan kamus berbahasa Mandarin di
perpustakaan Jurusan bahasa Mandarin (rujukan kata “di HMJ” karena ruang
perpustakaan sering dialihnfungsikan menjadi ruang organisasi yakni Himpunan
Mahasiswa Jurusan bahasa Mandarin ketika sudah mendapatkan izin untuk
digunakan dalam mengisi kegiatan keorganisasian). Sehingga dari sajian data di
atas penulis mengasumsi terhadap maksud dan tujuan sang penutur melakukan
alih kode dengan sengaja, tujuannya yakni membuat lawan bicara atau pendengar
dapat memahami konteks yang dituju, serta mempercepat si penutur untuk
berkomunikasi, sebab penulis meyakini penggunaan kata “+ ia #” dinilai lebih
efisien daripada ketika penutur menggunakan kata “Kamus Bahasa Mandarin”

8. siap, 474/ Kiyaa
Data di atas, penutur menggunakan bahasa Indonesia, kemudian beralih kode
menjadi bahasa Mandarin. Menambahkan kata ¥ (xiéxie) artinya terima kasih.
Kemudian penutur beralih kode kembali menggunakan bahasa Indonesia. Penutur
peralihan kode menggunakan bahasa Indonesia-Mandarin-Indonesia, penutur
menambahkan kosakata bahasa Mandarin #§fiff (xiéxie) dianggap lebih efesien
dalam penyampaian ekspresi ucapan terima kasih dalam berbahasa Mandarin.
Penyampaian peralihan kode tersebut lawan bicara dapat memahami konteks.

9. besok UAS pak Feng, Z7/=L/%
Data yang disajikan di atas, penutur menggunakan bahasa Indonesia, beralih kode
menggunakan bahasa Mandarin. Terdapat tambahan kosakata bahasa Mandarin
yaitu FKIEJE (WO hén téuténg) artinya kepalaku sangat pusing. Penutur
mengekspresikan kondisi dirinya dengan menambahkan klausa /R k% (wd hén
téuténg). Penutur beralih kode dikarenakan lawan bicara dapat memahami konteks
yang diucapkan penutur.

10.kamu FE2/ 5257 7
Data di atas penutur menggunakan bahasa Indonesia, kemudian beralih kode
menjadi bahasa Mandarin. Penggunaan bahasa Mandarin tersebut berupa kalimat
tanya, ) ANE22] (xuéxi bu xuéxi) artinya belajar atau tidak?. Penutur beralih
kode menggunakan bahasa Mandarin dianggap lebih efesien untuk menanyakan
kepada lawan bicara. Peralihan kode yang digunakan penutur supaya lawan bicara
dapat memahami konteks pertanyaan yang diajukan penutur.

11.gausah 545/, aku A HF7
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Data yang ditunjukkan, penutur menggunakan bahasa Indonesia, kemudian terjadi
peralihan kode menggunakan bahasa Mandarin. Penggunaan bahasa Mandarin
yang disajikan yaitu =>] (xuéxi) artinya belajar, t24 84 (yé bu mingbai) artinya
juga tidak paham. Penutur semula menggunakan bahasa Indonesia kemudian
beralih kode bahasa Mandarin % >] (xuéxi) guna menyatakan kosakata spesifik
yang ditujukan lawan bicara. Penutur beralih kode bahasa Indonesia-Mandarin,
penutur menyatakan aku tANE [ (yé bu mingbai) guna mengekspesikan dirinya
dalam berbahasa Mandarin sehingga lawan bicara dapat memahami konteks yang
dibicarakan.
12.ini laptopku ga bisa nyala, ada yang tau %714 ?

Data di atas menunjukkan, penutur menggunakan bahasa Indonesia. Penutur
beralih kode menggunakan bahasa Mandarin. Peralihan bahasa Mandarin tersebut
berupa kalimat tanya, 4114 (weishénme) yang berarti "kenapa". Penutur semula
menggunakan bahasa Indonesia kemudian terjadi peralihan kode menjadi
berbahasa Mandarin. Peralihan kode tersebut dianggap lebih efesien dalam
mempertanyakan sesuatu, sehingga lawan bicara dapat memahami yang
dibicarakan penutur.

Alih kode intern

Alih kode intern yaitu penggunaan peralihan kode antarbahasa sendiri, bahasa
tersebut dapat berupa bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ataupun sebaliknya (Soewito
dalam Chaer dan Agustina, 2010). Terdapat beberapa contoh alih kode intern yang
sering ditemukan oleh penutur, disajikan pada contoh di bawah ini.

1. rek, aku sik ga paham, bedone {74 ambek / # opo? (mahasiswa 2)
Pada data tersebut, penutur beralih kode menggunakan bahasa Jawa untuk
menanyakan materi. Peralihan kode tersebut digunakan untuk bertanya sesama
penutur lainnya.

2. rek, aku besok izin ga masuk yo, Z /£ % !
Data yang disajikan, penutur menggunakan bahasa Jawa, lalu beralih kode
menggunakan bahasa Mandarin. Peralihan kode tersebut FX/EJH Artinya aku
sedang sakit,

3. sepurane rek, Z /7 —#
Data yang ditunjukkan, penutur menggunakan bahasa lokal berupa bahasa Jawa.
Kemudian, penutur beralih kode menggunakan bahasa Mandarin. A 1A —F
artinya kami tidak sama. Penggunaan bahasa Mandarin tersebut guna lawan
bicara dapat memahami konteks yang dibicarakan.

4. A: besok onok kelas ta?
B: mene loh %% &
Data di atas, penutur menunjukkan penggunaan bahasa lokal yaitu bahasa Jawa.
Penutur beralih kode menggunakan bahasa Mandarin. %A # artinya tidak ada
kelas. Penutur menggunakan bahasa Mandarin guna pendengar memahami yang
dibicarakan.

5. AHPEX AR, sing penting ada wis alhamdulillah!
Data di atas ditunjukkan, penutur semula menggunakan bahasa Mandarin.
Kemudian penutur beralih kode menggunakan bahasa lokal berupa bahasa Jawa.
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6. LI wes datang, Hi &AM RATT#R K .
Data di atas ditunjukkan, penutur semula menggunakan bahasa Mandarin.
Kemudian penutur beralih kode menggunakan bahasa lokal berupa bahasa Jawa.
7. A& Haydar, kehabisan ide. Aku iling e mek =Xk V& iE
Data di atas ditunjukkan, penutur semula menggunakan bahasa Mandarin.
Kemudian beralih kode Indonesia-Mandarin. Faktor Penyebab Terjadinya Alih
Kode.

Faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena alih kode pada mahasiswa
2020A, diantaranya: 1) faktor pembicara atau penutur; 2) faktor pendengar atau mitra
tutur; 3) sebagai pengisi atau penghubung kalimat; 4) kebutuhan leksikal karena tidak
ditemukan padanan kata yang tepat; serta 5) keefisienan suatu pembicara.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah tertata di atas, maka peristiwa alih kode
merupakan pergantian pemakaian bahasa atau dialek yang dilakukan oleh dua pihak
sebagai penutur dan pendengar yang biasanya dilakukan di lingkungan atau
komunitas yang memiliki kesamaan pada penggunaan bahasa yang dituturkan sehari-
hari. Total penggunaan alih kode pada pembelajaran bahasa Mandarin yang dilakukan
mahasiswa 2020A Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin adalah sebanyak 19 tuturan
dengan alih kode ekstern sebagai jenis alih kode yang paling sering ditemukan yaitu
sebanyak 12 tuturan.

Faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena alih kode pada mahasiswa
2020A, diantaranya: 1) faktor pembicara atau penutur; 2) faktor pendengar atau mitra
tutur; 3) sebagai pengisi atau penghubung kalimat; 4) kebutuhan leksikal karena tidak
ditemukan padanan kata yang tepat; serta 5) keefisienan suatu pembicara.
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